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ABSTRAK

This research aims to see the response of dragon fruit stem cuttings to the length of soaking in
coconut water and the dose of ecoenzymes and to determine the interaction between the two
treatments. This research was conducted in Suka Makmur Village, Dusun Il Suka Malem,
Kutalimbaru District, Deli Serdang Regency, with an altitude of 125 meters above sea level
and was conducted from March to May 2023. This research used a factorial Randomized Block
Design (RAK) consisting of 2 factors. The first factor is the length of soaking in coconut water
(A) which consists of 4 treatment levels, namely Ao = 0 hours (no soaking), A1 = 4 hours
soaking, A2 = 8 hours soaking, and A3 = 12 hours soaking., second factor namely the dose of
ecoenzyme (E) which consists of 4 treatment steps, hamely Eo = 0 ml (without ecoenzyme),
E1 = 6 ml of ecoenzyme, E2 = 10 ml ecoenzyme, and E3 = 14 ml ecoenzyme. Data analysis
uses variance. The parameters observed in this study consisted of shoot emergence time,
number of shoots, shoot length, number of roots, root length, net wet weight of roots, net dry
weight. The research results showed that the length of soaking in coconut water had a
significant effect on shoot length after 8 hours of immersion at 4 WAP, but had no real effect
on the time of shoot emergence, number of shoots, shoot length at 8 and 12 WAP, number of
roots, root length, net root weight. , net dry weight of roots. The ecoenzyme dose had a
significant effect on root length with a dose of 14 ml, whereas the net root weight and net dry
weight of the roots had no significant effect on the control treatment.
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Pendahuluan

Buah naga belum banyak dikenal di Indonesia. Buah ini sulit diperoleh di pasar-pasar
tradisional dan hanya dapat dijumpai di pasar swalayan dan supermarket tertentu saja. Selain
karena masih sedikit yang menanamnya, juga disebabkan tanaman ini masih tergolong jenis
tanaman budidaya baru. Melihat dan mengamati perkembangan produksi dan penjualan di
pasar swalayan memang masih sering terjadi kekosongan. Itulah sebabnya dapat disimpulkan
bahwa prospek buah naga sangat terbuka hingga saat ini kebutuhan akan buah naga di
Indonesia cukup besar (Rizal, 2015).

Pengembangan agribisnis buah naga mulai muncul di Indonesia pada tahun 2003. Sejak
itu, pengusaha agrobisnis di Indonesia sudah banyak yang meminati komoditas ini. Mereka
menilai bahwa membudidayakan buah naga relatif mudah dan prospek ke depannya sangat
cerah dibandingkan dengan buah lainnya. Di lindonesia, pengembangan agribisnis buah naga
memang belum banyak dibudidayakan oleh petani, sementara permintaan pasar akan buah
naga semakin meningkat serta dengan didukung oleh ketersediaan luas lahan pertanian bukan
sawah yang potensial untuk pengembangan komoditas (termasuk hortikultura buah), yaitu
seluas 16.570.051 ha. (Rizal, 2015).
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Dengan bertambahnya permintaan konsumen terhadap buah naga, dan penyedian bibit
batang buah naga yang rentan lama, maka perlu dilakukan penyediaan bibit yang cukup dan
berkualitas serta tepat guna produksinya dan pemenuhan kebutuhan akan permintaan buah naga
dapat terpenuhi dengan baik. Agar bibit tetap tersedia, maka perlu dilakukan tindakan
perbanyakan atau pembudidayaan tanaman (Shofiana, dkk 2013).

Buah naga dapat diperbanyak secara vegetatif dan generatif. Sistem perbanyakan secara
vegetatif dan generatif mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Namun dalam
praktiknya, orang lebih cenderung melakukan perbanyakan secara vegetatif, yaitu dengan cara
stek batang (Andrina, 2009). Hal itu dikarenakan perbanyakan secara stek dapat memperoleh
sifat yang sama seperti induknya. Sifat ini meliputi ketahanan terhadap serangan penyakit, rasa
buah, dan sebagainya (Nababan, 2009)

Salah satu upaya untuk meningkatkan keberhasilan stek yaitu dengan pemberian air kelapa
muda karena ini adalah salah satu bahan alami yang umum digunakan karena mudah didapatkan
dan murah, yang memiliki kandungan dapat merangsang pertumbuhan karena mengandung
senyawa hormon sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l dan giberelin 0,0039 mg/1, yang dapat
merangsang pertumbuhan tunas dan akar pada tanaman. Air kelapa terbaik yang dapat di gunakan
sebagai zat perangsang tumbuh adalah air kelapa muda. karena kandungan hormon yang terdapat
pada air kelapa muda belum tereduksi oleh asam benzoic. Asam benzoic sendiri adalah asam
yang dapat meraduksi zat perangsang tumbuh yang di produksi setelah kelapa matang. Air kelapa
muda di aplikasikan dengan cara perendaman terhadap tanaman stek (Lutfia, 2016).

Semakin lama perendaman air kelapa maka semakin meningkat tinggi tunas stek batang
anggrek. Perendaman air kelapa selama 8 jam menghasilkan tinggi tunas stek batang anggrek
tertinggi yaitu 20,82 cm, sedangkan hasil terendah terdapat pada lama perendaman 2 jam yaitu
16,43 cm. Hal ini terjadi karena semakin lama perendaman air kelapa maka semakin banyak
senyawa yang terkandung di dalam air kelapa yang terserap. Air kelapa mengandung sitokinin
atau merupakan hormon pengganti sitokinin (Tuhuteru et al., 2012).

Selain dengan menggunakan perendaman dalam air kelapa, maka digunakan juga
Ecoenzim sebagai bahan tambahan untuk mempercepat pertumbuhan tunas dan akar pada
tanaman. Ekoenzim berfungsi sebagai hormon dan hara yang penting dalam membantu
pertumbuhan tanaman, dimana Ekoenzim merupakan cairan hasil fermentasi sampah dapur
(nabati). Ekoenzim mengandung nitrat dan aktivitas enzim, antara lain: enzim a-amilase, maltase,
dan enzim pemecah protein. Enzim tersebut berperan memecah senyawa amilum yang terdapat
pada endosperm (cadangan makanan) menjadi senyawa glukosa. Glukosa merupakan sumber
energi pertumbuhan, yang tentunya sangat bermanfaat bagi tanaman (Arun dan Sivashanmugam,
2015).

Menurut kesimpulan penelitian Nafis (2022) tentang pengaruh aplikasi berbagai macam
konsentrasi ecoenzim dan bentuk potongan stek terhadap pertumbuhan stek batang tanaman
mawar (rosa hybrida) konsentrasi ekoenzim 10 ml/L berpengaruh nyata pada pertumbuhan akar
dan daun tunas stek batang tanaman mawar pada variabel pengamatan panjang tunas, jumlah
daun dan akar terpanjang.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul ‘respon pertumbuhan stek batang buah naga (hylocereus costaricensis) terhadap
lama perendaman dalam air kelapa dan dosis ecoenzim.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Suka Makmur, Dusun Il Suka Malem, Kecamatan
Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, dengan ketinggian tempat 125 mdpl dan dilakukan pada
bulan Maret sampai Mei 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK
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faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu lama perendaman dalam air kelapa
(A) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu Ao = 0 jam (tidak ada perendaman), A; = 4 jam
perendaman, A, = 8 jam perendaman, dan As = 12 jam perendaman., faktor kedua yaitu dosis
ekoenzim (E) yang terdiri dari 4 traf perlakuan yaitu Eo = 0 ml (tanpa ekoenzim), E1 = 6 ml
ekoenzim, E> = 10 ml ekoenzim, dan Ez = 14 ml ekoenzim. Analisis data menggunakan sidik ragam.

Hasil Dan Pembahasan
Waktu Muncul Tunas
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa aplikasi perendaman dalam air kelapa tidak
berpengaruh nyata terhadap waktu muncul tunas setek buah naga merah pada umur setelah tanam
sampai 12 MST. Dan pemberian ekoenzim tidak berpengaruh nyata, dan interaksi kedua perlakuan
tersebut tidak berpengaruh nyata. Uji beda rataan waktu muncul tunas setek buah naga merah
dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Waktu muncul tunas stek buah naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan
ekoenzim.
Lama Perendaman Ekoenzim
Air Kelapa EO(OMI) | E1(6 M) [ E2(10MI) | E3(14 MI)
AQ_(0 Jam) 26,00 22,00 22,67 25,67 24,0833
Al_(4 Jam) 20,33 24,33 23,33 2533 23,3333
A2 (8 Jam) 25,33 2233 14,00 24,00 21,4167
A3 (12 Jam) 23,00 2933 24,67 28,33 26,3333
Rataan 23,6667 245 21,1667 25,8333 23,7917

Rataan

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa parameter pengamatan waktu muncul tunas setek
buah naga merah pada lama perendaman air kelapa tercepat yaitu A (21,42) dan yang terlama A3
(26,33) sedangkan pada pemberian ekoenzim tercepat yaitu E2 (21,17) dan yang terlama E3
(25,83). Waktu muncul tunas stek buah naga merah dengan pemberian air kelapa dan ekoenzim
tidak berpengaruh nyata. Karna lama perendaman air kelapa yang diberikan tidak seluruhnya dapat
diserap oleh tanaman dan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman tergantung pada ketersediaan
hara di dalam tanah, sebagian hilang terutama unsur hara nitrogen dalam bentuk menguap. (Darwis,
2007). Tidak nyatanya dosis ekoenzim terhadap waktu muncul tunas dikarenakan kurangnya nutrisi
yang terkandung di dalam ekoenzim tidak mampu menunjang pertumbuhan tunas, hal ini sejalan
dengan penelitian Rahmani, et al.,(2022) kurangnya nutrisi yang terkandung dalam ekoenzim
menyebabkan tanaman tidak tumbuh optimal.

Jumlah Tunas

Aplikasi perendaman dalam air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas
setek buah naga merah pada umur 4, 8 dan 12 MST. Dan pemberian ekoenzim tidak berpengaruh
nyata, dan intraksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata. Uji beda rataan jumlah tunas
setek buah naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim dapat dilihat pada

Tabel 2.
Tabel 2. Jumlah tunas stek buah naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim

Jumlah Tunas
Perlakvan

4 MST 8§ MST 12 MST
A0_(0 jam) 2,00 2,00 2,00

Al _(4 jam) 142 183 1.83
A2_ (S jam) 1.50 1.67 167

A3_(12 jam) 1,92 242 242

E0__(0ml) 2,25 225 225
EL_(6ml) L5 192 192
E2_(10ml) 1,66 192 192
E3 _(l4ml) 141 1,83 1,83
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Berdasarkan Tabel 2 meunjukkan bahwa, pada pengamatan 4 MST perlakuan lama
perendaman dalam air kelapa muda tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas dengan kisaran
jumlah tunas 1,42-2,00 helai. Pada 8 MST didapatkan kisaran 1,67-2,42. Pada 12 MST didapatkan
kisaran 1,67-2,42. Selanjutnya pada pemberian ekoenzim pada 4 MST didapatkan jumlah tunas
kisaran 1,41-2,25. Pada 8 MST didapatkan kisaran 1,83-2,25. Pada 12 MST didapatkan kisaran
1,83-2,25.

Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada air kelapa terdapat hormon auksin dan lama
perendaman 12 jam tersebut menyebabkan dikarenakan pengaruh etilen tersebut menyebabkan
jumlah tunas yang dihasilkan sedikit, hal ini dikarenakan tunas cepat mengalami penguningan
sehingga tidak bertahan lama untuk tumbuh. Derlina et al, (2016) menyatakan produksi etilen yang
tinggi maka akan menyebabkan penguningan daun dan menyebabkan terjadinya penguguran daun
sehingga mengalami pembusukan.konsentrasi hormon auksin yang diserap sangat banyak sehingga
meningkatnya produksi etilen,

Panjang Tunas

Perendaman dalam air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tunas setek buah
naga merah pada umur 4, 8 dan 12 MST. Dan pemberian ekoenzim tidak berpengaruh nyata, dan
intraksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata. Uji beda rataan panjang tunas stek buah
naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Panjang tunas stek buah naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim

Panjang Tunas
Perlakuan
4 MST 8 MST 12 MST

A0 (0 jam) 2,85abe 13,04 14,08
Al (4 jam) 2,60a 10,33 12,17
A2 (8 jam) 2,96abed 11,29 13,42
A3 (12 jam) 2,68ab 11,13 13,00

dmrt 5%

EO (0 ml) 2,71 11,08 12,50

El (6 ml) 2,33 12,13 14,00
E2 (10 ml) 4,48 12,17 13,83

E3 (14 ml) 1,58 10,42 12,33

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT
taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa, pada pengamatan 4 MST perlakuan lama
perendaman dalam air kelapa muda berpengaruh nyata terhadap pajang tunas dengan kisaran
panjang tunas 2,68-2,96 cm. Pada 8 MST didapatkan kisaran 10,33-13,04 cm. Pada 12 MST tidak
didapatkan kisaran 12,17-14,08 cm. Selanjutnya pada pemberian ekoenzim pada 4 MST didapatkan
panjang tunas kisaran 1,58-4,48 cm. Pada 8 MST didapatkan kisaran 10,42-12,17 cm. Pada 12
MST didapatkan kisaran 12,33-14,00 cm.

Dari Tabel 3. menunjukkan faktor perendaman dalam air kelapa tidak berpengaruh nyata
karna selisih waktu perendaman terlalu singkat yaitu 4 jam. Menurut Syaiful (2012) karena periode
perendaman yang singkat maka perlakuan lama perendaman tidak berpengaruh nyata pada semua
taraf sehingga mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman lambat. Menurut Ritonga,
et al., (2022) pemberian ekoenzim yang hanya sekali menjadi salah satu faktor penyebab kurang
optimalnya pertumbuhan tanaman.

Jumlah Akar

Perendaman dalam air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah akar setek buah naga
merah pada umur setelah tanam sampai 12 MST. Dan pemberian ekoenzim tidak berpengaruh
nyata, dan intraksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata. Uji beda rataan jumlah akar
setek buah naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim dapat dilihat pada
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Tabel 4.
Tabel 4. Jumlah akar stek buah naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim.
Ekoenzim
Lama Perendaman
E3 Rataan
Air Kelapa
EO(0ml) | EI (6ml) | E2 (10ml) | (14ml)
A0_(0 jam) 6,33 433 4,00 367 | 458
Al _(4jam) 5,00 433 5,00 533 492
A2_(8jam) 533 4,67 5,00 433 | 483
A3_(12 jam) 6,33 6,33 367 633 5,67
Rataan 575 49 442 492 5,00

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa parameter pengamatan jumlah akar setek buah naga
merah terbanyak pada perlakuan lama perendaman dalam air kelapa yaitu A3 (5,67) dan yang
terkecil A0 (4,58) sedangkan pemberian ekoenzim terbanyak yaitu EO (5,75) dan yang terkecil E2
(4,42). Jumlah akar stek buah naga merah dengan pemberian air kelapa tidak berpengaruh nyata
disebabkan karena faktor yang diduga penyebab ketidakseimbangan antara konsentrasi sitokinin
yang lebih tinggi dibandingkan auksin, pada kandungan air kelapa. Sehingga pertumbuhan dan
perkembangan akar menjadi terhambat. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Oksana
(2011) pada penelitian pith tissue culture, bahwa aplikasi auksin dan sitokinin dalam berbagai
perbandingan menghasilkan pertumbuhan yang berbeda. Konsentrasi sitokinin yang lebih besar
dari auksin akan memperlihatkan stimulasi pertumbuhan tunas dan daun, sebaliknya apabila
konsentrasi sitokinin lebih kecil dari konsentrasi auksin maka stimulasi cendrung kearah
pembentukan akar.

Panjang Akar Primer

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa aplikasi perendaman dalam air kelapa tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang akar setek buah naga merah pada umur setelah tanam sampai
12 MST. Dan pada pemberian ekoenzim memberikan pengaruh nyata, dan intraksi kedua
perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata. Uji beda rataan panjang akar setek buah naga merah
dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Panjang akar stek buah naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim.

Lama Ekoenzim
Perendaman Air E2(10 Rataan
E0(0ml) | E1(6ml) E3 (14 ml)
Kelapa ml)
A0_(0 jam) 2433 25,67 23,00 24,67 24,42
Al _(4jam) 24,00 27,67 28,00 34,00 28,42
A2 (8 jam) 30,67 27,67 28,00 25,67 28,00
A3 (12 jam) 2933 2600 | 2633 867 | 2738
Rataan 27,08¢ 26,75b 26,33a 28,25d 27,10

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT
taraf 5%

Tabel 5. dapat menjelaskan bahwa pemberian ekoenzim, jumlah akar terbanyak didapatkan
pada perlakuan E3 (14ml) berbeda nyata dengan semua perlakuan, jumlah akar terendah didapatkan
pada perlakuan E2 (10ml) berbeda nyata dengan semua perlakuan. Pengaruh pemberian ekoenzim
terhadap jumlah tunas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Panjang akar

28,50 28,25

) Y = 0,5625x - 2,5042x + 20,146 ¢
23,00 R?=0,8564

panjang akar (cm)

Gambar 1. Pengaruh pemberian ekoenzim terhadap panjang akar stek batang buah naga merah.

Dari Gambar 1. dapat diambil kesimpulan bahwa panjang akar tertinggi diperoleh pada
perlakuan E3 (28,25) diikuti dengan EO (27,08), E1 (26,75) dan E2 (26,33). Dapat dilihat pada
pemberian dosis dosis diatas E3 (14 ml) cenderung naik pada panjang akar. Peningkatan ini juga
dipengaruhi oleh bahan organik yang terkandung di dalam ekoenzim yang mampu membenahi
struktur tanah. Ekoenzim juga berpengaruh terhadap tersedianya nitrogen efektif tanah, nitrogen
total, dan kalium.

Penggunaan ekoenzim yang mengandung bahan organik dapat meningkatkan kesuburan
tanah sehingga unsur hara akan terserap dengan baik ke dalam akan Kurniawati (2018),
penambahan bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah dapat memulihkan sifat biologis
tanah atau media tanam karena mikroorganisme yang terkandung dapat menguraikan materi
organik dalam tanah sehingga ikut berkontribusi terhadap ketersediaan lebih banyak unsur hara di
media tanam.

Bobot Bersih Akar

Perendaman dalam air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap bobot bersih akar setek
buah naga merah pada umur setelah tanam sampai 12 MST. Dan pemberian ekoenzim memberikan
pengaruh berbeda nyata, dan intraksi kedua perlakuan tersebut berpengaruh nyata. Uji beda rataan
bobot bersih akar setek buah naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim
dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Bobot bersih akar stek buah naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan ekoenzim.

Ekoenzim
Lama perendaman E2(10 Rataan
air kelapa EO(0ml) | El(6ml) ml) E3 (14 ml)
A0_(0 jam) 147 1.67 1.50 127 148
Al _(4jam) 2,03 2,07 1.63 193 192
A2 (8 jam) 223 1.73 147 1.50 1.73
A3_(12 jam) 1,83 1,40 143 1,60 1,57
Rataan 1.8% 1,722 151a 1,58 1,67

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT
taraf 5%

Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat bahwa parameter pengamatan bobot bersih akar setek
buah naga merah pada lama perendaman dalam air kelapa terberat yaitu Al (1,92) dan yang
terringan A0 (1,48) sedangkan pada pemberian ekoenzim ter berat yaitu EO (1,89) dan yang ter
ringan E2 (1,51). Bobot bersih akar setek buah naga merah dengan pemberian dalam air kelapa dan
ekoenzim berpengaruh tidak berbeda nyata.

Pengaruh pemberian ekoenzim terhadap bobot bersih akar dapat dilihat bahwa bobot bersih
akar mengalami penurunan pada setiap dosis pemberian ekoenzim, bobot bersih akar terberat di
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peroleh pada EO (1,899g) diikuti dengan E1 (1,72 g), E3 (1,58 g), dan E2 (1,51g) menunjukkan hasil
paling rendah. Dapat dilihat pemberian dosis diatas EO (control) cenderung menaikkan berat akar.
Efek dosis ekoenzim yang tinggi menyebabkan akar menjadi stress, Selain itu keasaman tanah yang
berlebihan akan meningkatkan unsur mikro yang meracuni tanaman. Menurut Kasno (2019)
Kandungan Al dan Fe tinggi, sehingga menghambat ketersediaan hara, dan dapat berkumpul di
daerah perakaran serta meracuni tanaman.
Bobot Bersih Kering Akar
Perendaman dalam air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap bobot bersih kering akar
setek buah naga merah pada umur setelah tanam sampai 12 MST. Dan pemberian ekoenzim
memberikan pengaruh berbeda nyata, dan intraksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh
nyata. Uji beda rataan bobot bersih kering akar setek buah naga merah dengan lama perendaman
dalam air kelapa dan ekoenzim dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Bobot bersih kering akar stek buah naga merah dengan lama perendaman dalam air kelapa dan
ekoenzim.
Lama Perendaman Ekoenzim
Alr Kelapa EO(Oml) | EL(6ml) | E2(10ml) | E3 (14 ml) | Rataan
A0_(0 jam) 1,7 19 1,7 14 0,56
Al _(4 jam) 1.8 2,2 1,7 1.8 0,63
A2 (8 jam) 22 19 18 16 0,63
A3 _(12jam) 17 13 15 16 0,51
Rataan 0.62a 06la 0,56a 0,53a

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT
taraf 5%

Berdasarkan Tabel 7. dapat dilihat bahwa parameter pengamatan bobot bersih kering akar
setek buah naga merah pada lama perendaman dalam air kelapa terberat yaitu Al (0,63) dan yang
terringan A3 (0,51) sedangkan pada pemberian ekoenzim tercepat yaitu E3 (0,53) dan yang terlama
EO (0,53). Bobot bersih kering akar setek buah naga merah dengan pemberian perendaman dalam
air kelapa dan ekoenzim berpengaruh tidak berbeda nyata.

Pengaruh pemberian ekoenzim terhadap bobot bersih kering akar dapat dilihat bahwa berat
bersih kering akar terberat diperoleh pada EO (0,62) diikuti dengan E1 (0,61), E2 (0,56), dan E3
(0,53). Dapat dilihat pada pemberian dosis EO (control) cenderung naik, dapat di simpulkan bahwa
semakin tinggi dosis ekoenzim semakin rendah berat bobot bersih kering akar. Hal ini disebabkan
karena kandungan yag terdapat pada ekoenzim zat keasaman yang tinggi, sehingga semakin tinggi
dosis yang digunakan maka sifat tanah akan menjadi terlalu asam, akan menyebabkan racun bagi
tanaman karna banyak unsur alumunium (Al) yang dampaknya juga akan mengikat phosphor,
sehingga tanah tidak dapat menyerap phosphor yang dibutuhkanya. Selain itu keasaman tanah yang
berlebihan akan meningkatkan unsur mikro yang meracuni tanaman. Menurut Kasno, A. (2019)
Kandungan Al dan Fe tinggi, sehingga menghambat ketersediaan hara, dan dapat berkumpul di
daerah perakaran serta meracuni tanaman.

Kesimpulan
Lama perendaman dalam air kelapa berpengaruh nyata pada panjang tunas 8 jam perendaman
pada pengamatan 4 MST, tetapi tidak berpengaruh nyata pada waktu muncul tunas, jumlah tunas,
panjang tunas pada 8 dan 12 MST, jumlah akar, panjang akar, bobot bersih akar, bobot bersih
kering akar. Dosis ekoenzim berpengaruh nyata pada panjang akar dengan dosis 14 ml, sedangkan
pada parameter bobot bersih akar dan bobot bersih kering akar berpengaruh tidak berbeda nyata
pada perlakuan kontrol. Intraksi pada lama perendaman dalam air kelapa dan dosis ekoenzim tidak
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berpengaruh nyata pada parameter yang diamati.
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